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ABSTRAK
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BERBASIE MIKROKONTROLLER MCE-51 MENGGUNAKAN REMOTE
CONTROL
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Tugas akhir ini akan berdampak bagus bagi penpgguna listrik atavpun juga
PLM, karena dilengkapi peralihan pembatas daya secarn olomatis pada sast
tegangan puncak, bisa juga daya dapat dikembalikan pada saat normal dengan
menggunakan remot kontrol. Pada Tugas akhir ini menpgunakan sensor [R dan
Regeiver TSCP4538 sebapal penenima, Inpul vang masuk dan remot akan
diterima oleh penerima 1R dan mengaktifkan rangkaian driver relay untuk
pengaturan arus pada MCE. Data base pada Sony TV Trinitron KM 870 digunakan
sehagai input data pada program mikrokontroller ATE955] untuk memutus atau
menyambung arus pada MO8,

Hasil tugas akhir menunjukkan, Dari hasil perancangan dan uji coba
sistemn yang dibuat, sensor IR dapat digunakan untuk mengaktifkan rangkaian
driver relay dalam jarak 3cm sampai 3 meter dengan sudut kemiringan 45 derajat.

Kata kunci ; Senmsar IR, rceiver TSOP4838 Sany TV Trinitron RM 870 MCRE,
Mikrokontroller ATEPS3],



BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada saat sckarang ini, semakin banyaknva pemakaian listik. Hal ini
menyebabkan Peusahaan Listrik Negara ( PLN ) susah memberikan listeik kepada
warga vang memakai daya besar, Tugas akhir ini akan berdampak bagus bagi
pengeuna listrik ataupun juga PLN, kerena dilengkapi peralihan pembatas daya
secara otomatis pada saat tegangan puncak, bisa juga daya dapst dikembalikan
pada sast normal dan dapat juga digunakan untuk pemutusen arus listrik secars
otomatis, dan penambahan dava mengeunakan remote control. Jadi Tugas akhir
ini dapat mengatasi masalah PLN dalam mengatasi besamya daya pada waktu
heban puncak, dan juga mengalsi masalsh yang sering dilakukan PLM vai
pemadaman bergilic yang terjadi pada wakiu heban puncak,

Pada data base pelanggan FLN, beban listrik saat puncak pada jam | 7.00
hingga 20.00. Tak jarang harus dilakukan permadaman bergilic ketika permintaan
energi melewati batas ketersediaan, Sebagian wilayah harus dikorbankan untuk
mepertahankan suplai listeik diwilayah lain, Kondisi prafik behan akan sanpat
herbeda saat diluar jam tersebut, permintaan listok berada sangat jaub dari suplai
vang mampu disediakan pembangkit,

Dari masalah yang dialami PLN dalam mengatasi besamya daya pada

wakiu beban puncak dan pemadaman bergilir, maka penulis menyusun tugas
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akhir vang berjudul "Pembatasan Arus Mcb Dalam Mengatasi Beban Puncak

Berbasis Mikrokontroller Mcs-51 Menggunakan Remote Control™,

1.2 Tujuan

Waksud dan tujusn dari pembuatan alat ini adalah sehagai berikuc:

[

Sebagai syarat menyelesaikan pendidikan Diplema [IL  di
Politeknik Universitas Andalas.

untuk merancang AP vang dilenghkapi peralatan peralihan pembatas
beban wntuk mengantisipasi beban puncak tanpa pemadaman pada
konsumen dengan bantuan microkontrodler ATEDS 1.

Mengaplikasikan aspck-aspek teoritis dan konsep yang didapat di

bangku perkuliahan.

1.3 Pernmusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dapat dirvmusksn permasalahan scbagai

herikut:

Bagaimana cara pengaiuran sensor infra red yang sebelumnys di atur
oleh bahasa assembler apar hisa mendeteksi adanya sinyal masukkan
dari remote 7,

Bapgaimana cara menganalisa program dari mes- 51 pada saat alat
mulai bekerja 7.

Bagaimana cara menganalisa system pembatas arus MCB dalam

mengatasi beban puncak. 7.
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[ PENUTUP

A.1. Kesimpulan
Berdasarkan analisa hastl pengupian dapat disimpulkan antara lain:
I. Dari hasil perancangan dan uji coba sislemn yang dibuat, sensor IR dapat

digunakan untuk mengaktifkan rangkaian driver relay dalam jarak 3cm

sampai 3 meter dengan sudut kemiringan 45 derajat.
2. Besar tegangan yang masuk ke Rangkaian driver relay aktif tinggi adalah
10 Volt dan pada akeif rendah adalah 1,5 Voli.

Alat inl sangat bermanfaat dan sanpat membantu karyavwan PLN dalam

[FH)

mengatasi terjadinya beban puncak dengan bantuan remaote,

5.2, Saran

Dalam pembuatan tugas akhir ini, ditemuokna  beberapa  kelemahan-
kelemahan yang tlerdapat dalam sistem ini. Untuk kesempurnaan sistemn ini,
diberikan beberapa saran dalam penyempumaan sistem ini, vaitu:

1. Dalam pembuatan alat pengukur dan pembatas ini harus diperhatikan
komponen atau peralalan yvang digunakan terutama pada bagian mekanik
dan box dan kemampuan mebnya.

2. Perancangan alal pengukur dan pemnbatas dapat di tambah aplikasinva
dengan timer untuk pengatur wakiu otomatis dan ditambah dengan

tampilan led sebagai displaynya.

L
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